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Abstrak . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor berpotensial menyebabkan 
kredit macet dengan variabel kolektibilitas kredit di bank Papua. Metode yang digunakan adalah 
analisis independensi menggunakan uji chi-square yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
kondisi kredit dan mengetahui pola hubungan faktor-faktor potensial terjadinya kredit macet di 
bank Papua. Data yang digunakan adalah data sekunder nasabah kredit di bank Papua tahun 
2012 sampai dengan 2014 pada KCP Cigombong. Variabel pada penelitian ini adalah faktor-
faktor penunjang pemberian kredit seperti plafond kredit, jenis usaha, usia, tahun kredit, dan 
jenis kredit. Hasil statistik deskriptif menerangkan bahwa pada umumnya nasabah kredit 
mengambil kredit kurang dari 20 juta dengan jumlah sebanyak 17 nasabah atau sebesar 70,8 %, 
berusia antara 20 tahun hingga 47 tahun dengan jumlah sebanyak 18 orang atau yaitu 37,5 %, 
memiliki usaha dengan kategorik kecil berdasarkan pengambilan plafond kredit berjumlah 17 
nasabah atau 70,83 %. Pengambilan kredit terbanyak pada tahun 2013 yaitu berjumlah 18 
nasabah atau 75 %, dengan jenis kredit KMK-KUR (kredit modal kerja- kredit usaha rakyat) 
berjumlah 17 nasabah atau 70,83 %. Dengan uji indenpendensi didapatkan bahwa variabel 
faktor-faktor pemberian kredit seperti plafond kredit, usia nasabah, jenis usaha, tahun kredit dan 
jenis kredit memiliki hubungan yang signifikan dengan kredit macet yang dialami oleh bank 
Papua KCP Cigombong. Sedangkan usia nasabah, tahun kredit dan jenis kredit tidak memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap tingkat kolektibilitas kredit. 
Kata Kunci :Analisis Independensi, Kolektibilitas kredit, Uji Chi-Square. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu 
pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan dengan ditangguhkan pada 
jangka waktu yang disepakati (Muljono, 2001). Dalam praktik sehari-hari persetujuan 
pinjaman kredit dinyatakan dalam bentuk perjanjian tertulis baik di bawah tangan atau secara 
notariil, dan sebagai pengamanan bahwa pihak peminjam akan memenuhi kewajibannya akan 
menyerahkan suatu jaminan baik yang bersifat kebendaan maupun bukan kebendaan. 
Bank Pembangunan Daerah Papua (selanjutnya disebut Bank Papua) merupakan salah satu 
Bank umum konvensional milik Pemerintah Daerah Provinsi Papua yang memiliki visi 
“Menjadi Bank komersial yang kuat dan unggul, kebanggaan masyarakat Papua”. Dalam 
mendorong peningkatan penghimpunan dana dari masyarakat, maka Bank Papua menawarkan 
berbagai produk tabungan kepada masyarakat. Beberapa program kredit yang ditawarkan oleh 
Bank Papua kepada masyarakatadalah kredit mikro dan kecil, kredit menegah dan korporasi, 
kredit konsumer.Namun laporan tahunan Bank Papua tahun 2014, menunjukkan rasio kredit 
bermasalah dan manajemen kolektibilitas meningkat dari 0,84% pada tahun 2012 menjadi 
1,14% pada tahun 2013 dan pada tahun 2014 menjadi 7,33%. Hal ini disebabkan implementasi 
penyesuaian penilaian kualitas asset produktif sebagaimana dimaksud pada PBI nomor : 14/15/ 
PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum serta belum tertagihnya tagihan proyek 
APBD yang telah jatuh tempo. 
Yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan kondisi kredit di Bank Papua 
KCP Cigombong berdasarkan faktor-faktor yang menjadi alasan pemberian kredit, dan 
mengetahui pola hubungan potensial terjadinya kolektibilitas kredit  di Bank Papua KCP 
Cigombong. 
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2. METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan adalah data sekunder kasus masalah kredit Macet  periode tahun 2012 
sampai 2014. Data diperoleh dari KCP Bank Papua Cigombong. 
Beberapa variabel pada penelitian ini adalah plafond kredit, usia nasabah, tahun pengambilan 
kredit, jenis usaha berdasarkan plafond, dan jenis kredit. Berdasarkan skala pengukuran data, 
variabel-variabel tersebut dapat digolongkan pada skala pengukuran  data, yakni data nominal
 berupa Jenis Usaha, Tahun Kredit dan data ordinal berupa Jenis kredit, Plafond Kredit, 
Usia Nasabah 
Langkah Analisis 
1. Untuk menganalisis karakteristik faktor penyebab kredit macet di KCP  BPD Cigombong 
digunakan statistika deskriptif dengan menggunakan pie chart.  
2. Untuk mengetahui signifikansi dependensi kredit akibat kolektibilitas kredit  dengan 
variabel faktor-faktor pemberian kredit dilakukan langkah analisis sebagai berikut:  
a. Membuat tabel tabulasi silang dua dimensi antara variabel besarnya kolektibilitas kredit 
dengan variabel faktor-raktor pemberian kredit  (plafond kredit, usia nasabah, tahun 
pengambilan kredit, jenis usaha, dan jenis kredit). 
b. Melakukan uji independensi dengan menggunakan uji chi-Square antara variabel 
kolektibilitas kredit dengan variabel faktor-raktor pemberian kredit.  
c. Menentukan tingkat signifikan 
d. Menentukan hipotesis uji indenpendensi dengan : 
H0 : Variabel A dan variabel B saling independen (tidak ada hubungan antara 
variabel A dan variabel B). 
H1 :  Variabel A dan variabel B saling dependensi (ada hubungan antara variabel A 
dan variabel B). 
e. Menentukan daerah kritis dengan derajat bebas 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nasabah Berdasarkan Plafond Kredit 
Plafond kredit Frekuensi % 
< 20 Juta 17 70,8% 
 20 Juta - 80 Juta 1 4,2% 
> 80 Juta 6 25% 
Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah nasabah yang mengambil kredit kurang dari plafond 20 Juta 
sebanyak 17 Nasabah, plafond kredit antara 20 Juta sampai 80 Juta sebanyak 1 Nasabah dan 
plafond kredit diatas 80 Juta sebanyak 6 Nasabah . 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nasabah Berdasarkan Jenis Usaha 
Jenis Usaha  Frekuensi % 
Kecil 17 70,83% 
Sedang 1 4,2% 
Besar 6 25% 
Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah nasabah yang mengambil kredit berdasarkan pekerjaan para 
nasabah dengan plafond dengan kategori kecil yang kurang dari 20 Juta sebanyak 17 Nasabah, 
plafond kredit antara 20 Juta sampai 80 Juta atau sedang  sebanyak 1 Nasabah dan plafond lebih 
dari 80 Juta atau Besar sebanyak 6 Nasabah. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nasabah Berdasarkan Usia Nasabah 
Usia Frekuensi % 
< 30 Tahun  9 37,5% 
30 Tahun - 47 Tahun 9 37,5% 
> 47 Tahun 6 25,0% 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah kategori usia nasabah yang mengambil kredit pada usia 
kurang dari 30 tahun sebanyak 9 Nasabah, usia antara 30 tahun sampai 47 tahun sebanyak 9 
nasabah , dan usia lebih dari 47 tahun sebanyak 6 nasabah. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nasabah Berdasarkan Tahun Kredit 
Tahun Kredit Frekuensi % 
2012 3 12,5% 
 2013 18 75% 
 2014 3 12,5% 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa pada tahun 2012  jumlah pengambilan kredit sebanyak 3 
nasabah, pada tahun 2013 sebanyak 18 Nasabah dan pada tahun 2014 sebanyak 3 Nasabah. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nasabah Berdasarkan Jenis Kredit 
Jenis Kredit Frekuensi % 
KMK 2 8,3% 
KMK-KUR 17 70,83% 
KMK-KECIL 5 20,83% 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa pada jenis kredit jumlah pengambilan kredit dengan jenis kredit 
KMK (kredit modal kerja) sebanyak 3 nasabah, sedangkan jenis kredit KMK-KUR (kredit 
modal kerja-kredit usaha rakyat) sebanyak 17 nasabah, dan KMK-Kecil (kredit modal kerja-
kecil) sebanyak 5 nasabah . 
Tabel Kontigensi 
Data kredit macet dan variabel penyebab kredit macet yang telah dikelompokkan kemudian 
dianalisis dengan software Microsoft office excel, sehingga data berbentuk tabel kontigensi. 
1. Kolektibilitas Kredit dengan Plafond Kredit 
Tabel 6. Tabel Kontigensi Kolektibilitas Kredit dengan Plafond Kredit 
Plafond Kredit 
 
Kurang 
Lancar 
Dalam 
 Perhatian Khusus  
Macet 
 
Total 
 
<  20 Juta 0 7 10 17 
20 Juta - 80 Juta 1 0 0 1 
>  80 Juta 0 6 0 6 
Total 1 13 10 24 
Tabel 6 Tingkat kolektibilitas kredit dengan kategori macet lebih besar pada plafond kredit 
kurang dari 20 juta. Dari 17 nasabah yang mengambil kredit kurang dari 20 juta terdapat 10 
nasabah dengan kategori kredit macet dan 7 nasabah dengan kategori kredit dalam perhatian 
khusus. Sedangkan pada plafond kredit antara 20 juta sampai 80 juta terdapat 1 nasabah 
dengan kategori kredit kurang lancar. Selain itu terdapat 6 nasabah dengan kategori kredit 
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dalam perhatian khusus untuk pengambilan kredit dengan plafond lebih dari 80 juta. Dengan 
total 24 nasabah kredit. 
2. Kolektibilitas Kredit dengan jenis usaha 
Tabel 7. Tabel Kontigensi Kolektibilitas Kredit dengan Jenis Usaha 
Plafond 
Kredit 
Kurang 
Lancar 
Dalam Perhatian 
Khusus Macet Total 
Kecil 0 7 10 17 
Sedang 1 0 0 1 
Besar 0 6 0 6 
Total 1 13 10 24 
Tabel 7 Tingkat kolektibilitas kredit dengan kategori macet lebih besar pada jenis usaha 
kecil. Dari 17 nasabah yang memiliki usaha dengan kategori kecil terdapat 10 nasabah 
dengan kategori kredit macet dan 7 nasabah dengan kategori kredit dalam perhatian khusus. 
Sedangkan pada jenis usaha kategori sedang terdapat 1 nasabah dengan kategori kredit 
kurang lancar. Selain itu terdapat 6 nasabah dengan kategori kredit dalam perhatian khusus 
untuk jenis usaha kategori besar.  
3. Kolektibilitas Kredit dengan  tahun  kredit 
Tabel 8. Tabel Kontigensi Kolektibilitas Kredit dengan Tahun Kredit 
Tahun Kredit 
 
Kurang  
Lancar 
Dalam Perhatian 
Khusus  
Macet 
 
Total 
 
2012 1 1 1 3 
2013 0 10 8 18 
2014 0 2 1 3 
Total 1 13 10 24 
Tabel 8. Pengambilan kredit terbanyak pada tahun 2013 dengan tingkat kolektibilitas kredit 
dalam perhatian khusus. Dari total 18 nasabah yang mengambil kredit pada tahun 2013 
terdapat 10 nasabah dengan kolektibilitas kredit pada tingkat dalam perhatian khusus dan 8 
nasabah pada tingkat kredit macet. Selain itu pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2012 
terdapat 3 nasabah yang masing-masing mengisi tingkatan kolektibilitas kredit dari tingkat 
kurang lancar, dalam perhatian khusus dan macet. Adapun ditahun 2014 terdapat 2 nasabah 
dengan tingkat kolektibilitas kredit dalam perhatian khusus dan 1 nasabah pada tingkat kredit 
macet.  
4. Kolektibilitas Kredit dengan Usia Nasabah 
Tabel 9. Tabel Kontigensi Kolektibilitas Kredit dengan Usia Nasabah 
Usia 
 
Kurang 
Lancar 
Dalam 
 Perhatian Khusus  
Macet Total 
<  30 Tahun 0 6 3 9 
30 Tahun - 47 Tahun 1 4 4 9 
> 47 Tahun 0 3 3 6 
Total  1 13 10 24 
Tabel 9.  Pengambilan kredit terbanyak pada usia kurang dari 30 tahun sampai 47 tahun 
dengan total 18 nasabah. Pada usia kurang dari 30 tahun terdapat nasabah berjumlah 6 
nasabah dengan tingkat kolektibilitas kredit dalam perhatian khusus dan 3 nasabah pada 
tingkat kolektibilitas kredit macet. Adapun nasabah yang mengambil kredit dengan jenjang 
usia antara 30 tahun sampai 47 tahun berjumlah 9 nasabah diantaranya 1 nasabah dengan 
tingkat kolektibilitas kredit kurang lancar dan 4 nasabah lainnya masing-masing pada tingkat 
kolektibilitas kredit dalam perhatian khusus dan macet. Sedangkan pada usia lebih dari 47 
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tahun berjumlah 6 nasabah dengan masing-masing 3 nasabah pada tingkat kolektibilitas 
kredit dalam perhatian khusus dan macet.  
5. Kolektibilitas Kredit dengan Jenis Kredit 
Tabel 10. Tabel Kontigensi Kolektibilitas Kredit dengan Jenis Kredit 
Jenis Kredit 
Kurang  
Lancar 
Dalam Perhatian 
Khusus  Macet Total 
KMK 0 1 1 2 
KMK-KUR 1 8 8 17 
KMK-KECIL 0 4 1 5 
Total 1 13 10 24 
Tabel 10 Pengambilan kredit paling banyak yaitu dengan pilihan jenis kredit  KMK- KUR 
atau kredit modal kerja-kredit usaha rakyat. Dari 17 nasabah yang mengambil pilihan jenis 
kredit KMK-KUR terdapat masing-masing 8 nasabah dengan tingkat kolektibilitas kredit 
dalam perhatian khusus dan macet juga terdapat 1 nasabah dengan tingkat kolektibilitas 
kredit kurang lancar. Selain itu pilihan jenis kredit KMK-Kecil berjumlah 5 nasabah masing-
maasing 4 nasabah dengan tingkat kolektibilitas kredit dalam perhatian khusus dan satu 
nasabah dengan tingkat kolektibilitas kredit macet. Adapun pilihan jenis kredit lainnya yaitu 
KMK dengan jumlah 2 nasabah masing-masing 1 nasabah dengan tingkat kolektibilitas 
kredit dalam perhatian khusus dan macet. 
 
Uji Indenpendensi Dengan Menggunakan Uji Chi-Square 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara faktor-faktor pemberian kredit dengan 
kolektibilitas kredit dilakukan uji indenpendensi menggunakan  uji chi-Square antara variabel 
kolektibilitas kredit dan faktor-faktor penduga kredit macet. 
Hubungan Antara Kolektibilitas Kredit Dengan Plafond Kredit 
a. Dengan tingkat signifikan sebesar α = 5% 
b. Menentukan H0 dan H1 
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan plafond 
kredit. 
H1  : Ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan plafond 
kredit. 
c. Menentukan daerah kritis  
   db =   b − 1  k − 1 = 4 
   𝜒2 𝛼;𝑑𝑏    = 𝜒
2
 5%;4 = 9,49  
d. Mencari 𝜒2hitung 
𝜒2 =  
 x𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑗  
2
𝑚𝑖𝑗
 
𝑚𝑖𝑗 =Taksiran nilai harapan (expected value) pada baris ke-i dan kolom ke-j 
𝑥𝑖𝑗   =Nilai pengamatan pada baris ke-i dan kolom ke-j 
  
 Tabel 11. Frekuensi Harapan Plafond Kredit 
Plafond Kredit Kurang 
Lancar 
Dalam Perhatian 
Khusus 
Macet Jumlah 
<  20 Juta 0,71 9,21 7,08 17 
20 Juta – 80 Juta 0,04 0,54 0,42 1 
> 80 Juta 0,25 3,25 2,50 6 
Jumlah 1 13 10 24 
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 Tabel 12. Tahapan Menetukan Nilai 𝜒2 hitung Plafond Kredit 
𝐱𝒊𝒋 𝒎𝒊𝒋  𝐱𝒊𝒋 − 𝒎𝒊𝒋   𝐱𝒊𝒋 − 𝒎𝒊𝒋 
𝟐
  𝐱𝒊𝒋 − 𝒎𝒊𝒋 
𝟐
𝒎𝒊𝒋
 
0 0,708 -0,708 0,502 0,708 
7 9,208 -2,208 4,877 0,529 
10 7,083 2,917 8,509 1,201 
1 0,042 0,958 0,918 22,081 
0 0,542 -0,542 0,293 0,542 
0 0,417 -0,417 0,174 0,417 
0 0,25 -0,25 0,062 0,25 
6 3,23 2,77 7,673 2,375 
0 2,5 -2,5 6,25 2,5 
  30,603 
e. Keputusan  
Karena nilai statistik uji (30,603) > titik kritis (9,49) , maka H0ditolak. 
f. Kesimpulan 
Jadi ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan plafond 
kredit. 
Hubungan Antara Kolektibilitas Kredit Dengan Jenis Usaha 
a. Dengan tingkat signifikan sebesar α = 5% 
b. Menentukan H0 dan H1 
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan jenis 
usaha. 
H1  : Ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan jenis usaha.  
c. Daerah kritis adalah 9,49 
d. 𝜒2hitung = 30,603 
e. Keputusan ; Karena nilai statistik uji (30,603) > titik kritis (9,49) , maka H0ditolak. 
f. Kesimpulan  
Jadi ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan jenis 
usaha.  
Hubungan Antara Kolektibilitas Kredit Dengan Tahun Kredit 
a. Dengan tingkat signifikan sebesar α = 5% 
b. Menentukan H0 dan H1 
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan tahun 
kredit. 
H1  : Ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan tahun 
kredit.  
c. Daerah kritis adalah 9, 49 
d. 𝜒2hitung = 7,467 
e. Keputusan ; Karena nilai statistik uji (7,467) <  titik kritis (9,49), maka H0diterima. 
f. Kesimpulan 
Jadi tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan tahun 
kredit.  
Hubungan Antara Kolektibilitas Kredit Dengan Usia Nasabah 
a. Dengan tingkat signifikan sebesar α = 5% 
b. Menentukan H0 dan H1 
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan usia 
nasabah. 
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H1  : Ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan usia 
nasabah. 
c. Daerah kritis adalah 9,49 
d. 𝜒2hitung = 2,554 
e. Keputusan; Karena nilai statistik uji (2,554) < titik kritis (9,49), maka H0diterima. 
f. Kesimpulan 
Jadi tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan usia 
nasabah.  
Hubungan Antara Kolektibilitas Kredit Dengan Jenis Kredit 
a. Dengan tingkat signifikan sebesar α = 5% 
b. Menentukan H0 dan H1 
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan jenis 
kredit. 
H1  : Ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan jenis kredit. 
c. Daerah kritis adalah 9,49 
d. 𝜒2hitung = 1,91 
a. Keputusan ; Karena nilai statistik uji (1,91) < titik kritis (9,49), maka H0diterima. 
b. Kesimpulan 
Jadi tidak ada hubungan yang signifikan antara kolektibilitas kredit dengan jenis 
kredit. 
 
 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian  adalah: 
1. Pada umumnya nasabah kredit mengambil kredit pada bank dengan jumlah kurang dari 20 
juta dengan jumlah sebanyak 17 nasabah atau sebesar 70,8%, yang berusia kurang dari 30 
tahun hingga 47 tahun dengan jumlah sebanyak 18 orang untuk usia 20 tahun sampai 30 
tahun berjumlah 9 orang dan usia 36 tahun sampai 47 tahun berjumlah  9 orang  juga, yaitu 
37,5 %  memiliki usaha dengan kategorik kecil berdasarkan pengambilan plafond kredit 
berjumlah 17 nasabah atau 70,83 %.  
2. Dengan uji indenpendensi didapatkan variabel faktor-faktor pemberian kredit seperti 
plafond kredit dan jenis usaha memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat 
kolektibilitas kredit yang dialami oleh Bank Papua KCP Cigombong. Sedangkan usia 
nasabah, tahun kredit dan jenis kredit tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
tingkat kolektibilitas kredit.  
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